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ABSTRAK 

Saat ini pandemi Covid-19 masih melanda hampir seluruh negara di dunia. Pandemi ini berpengaruh terhadap setiap aspek 

kehidupan tidak terkecuali dalam aspek pendidikan. Dengan adanya pandemi ini, Kementerian Pendidikan dan Kebudayan 

Republik Indonesia mengeluarkan Surat Edaran No. 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa 

Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19). Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan strategi 

pembelajaran yang diterapkan pada pembelajaran daring selama masa pandemi covid-19 pada anak usia 5-6 tahun. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian dilakukan pada kelompok B di TK 

Islam Al-Azhar 6 yang dianggap unik karena memiliki durasi waktu belajar daring yang cukup panjang. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan yaitu dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Validitas data yang digunakan adalah triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. Sedangkan teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis menurut Creswell. Hasil 

penelitian mendeskripikan bahwa strategi pembelajaran yang digunakan dalam penerapan pembelajaran daring anak usia 5-6 

tahun merupakan gabungan dari beberapa strategi yang ada. Sistem pembelajaran daring yang terapkan adalah dengan 

penerapan metode pembelajaran campuran yaitu pembelajaran langsung, study tour, dan media video. Strategi ini dirasa 

berhasil untuk dapat diterapkan pada pembelajaran daring untuk anak usia dini khususnya anak usia 5-6 tahun. 

Kata Kunci: strategi pembelajaran; pembelajaran daring; anak usia dini 

 
 
ABSTRACT 

Currently the Covid-19 pandemic is still hitting almost all countries in the world. This pandemic affects every aspect of life, 

including education. With this pandemic the Ministry of Education issued Law No. 4 of 2020 concerning the Implementation 

of Education Policies in the Emergency Period for the Spread of Corona Virus Disease (Covid-19). The purpose of this study 

is to describe the learning strategies applied to online learning during the COVID-19 pandemic in children aged 5-6 years. 

This study uses a qualitative research method with a case study approach. The study was conducted in group B at Al-Azhar 

Islamic Kindergarten which is considered unique because it has a fairly long duration of online learning. Data collection 

techniques used are interviews, observation, and documentation. The data used is validated with source triangulation and 

technique triangulation. The results of the study describe that the learning strategies used in the application of online learning 

for children aged 5-6 years are a combination of several existing strategies. Mixed learning methods, namely direct learning, 

study tours, and video media, was applied. This strategy is considered successful to be applied to online learning for early 

childhood, especially children aged 5-6 years. 

Keywords: learning strategy; online learning; early childhood 

 

PENDAHULUAN 

Covid-19 (Corona Virus Deseases Nineteen) merupakan gejala non alam yang 

sedang melanda hampir seluruh belahan dunia. Hal ini mempengaruhi hampir seluruh 

bidang di tiap negara, termasuk bidang pendidikan. Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan (Mendikbud) menerbitkan SE No. 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan 

Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-

19) guna mencegah penularan Covid-19, salah satu hal yang tertera dalam SE tersebut 

ialah proses sistem pembelajaran dalam jaringan (daring) dari rumah masing-masing 

anak. 
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Suhendro (2020) mengungkapkan dengan mewabahnya Covid-19 ini, maka 

berdampak bagi para pendidik. Proses kegiatan pembelajaran yang awalnya dilakukan 

secara langsung dengan menjangkau semua aspek baik kognitif, psikomotorik, maupun 

aspek afektif kini beralih menjadi pembelajaran daring. Hal ini memengaruhi tumbuh 

kembang anak usia dini sebagai peserta didik. Penyusunan rencana pembelajaran harian 

dan hingga semester berhubungan dengan tugas pendidik sebagai perencana 

pembelajaran anak usia dini. Tugas lainnya ialah pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan melalui kegiatan bermain serta proses penilaian hasil pembelajaran guna 

melihat capaian aspek tumbuh kembang anak setelah dilaksanakannya pembelajaran. 

Namun, guru anak usia dini pada masa pandemi Covid-19 memiliki perbedaan secara 

tugas serta fungsi dengan guru anak usia dini dalam situasi normal, yang biasanya 

terdiri dari guru utama dan guru pendamping. Di masa pandemi Covid-19 ini peran 

guru PAUD diganti dan beralih kepada orang tua anak masing-masing. Beralihnya 

pembelajaran yang dilakukan dari dalam kelas ke pembelajaran daring, hal ini secara 

tidak langsung mengubah strategi pembelajaran yang dilakukan guru. 

Strategi pembelajaran sendiri memiliki arti sebagai suatu pola kegiatan dalam 

pembelajaran yang dipilih dan diterapkan guru sesuai dengan karakteristik anak, 

kondisi lingkungan sekolah, lingkungan sekitar dan tujuan pembelajaran yang telah 

direncanankan (Nasution, 2017).  Nasution dan Sutapa (2020) mengatakan bahwa 

pemanfaatan aplikasi seperti google meet, zoom meeting, dan WAG (Whatsapp Group) 

dilakukan guna memaksimalkan proses kegiatan pembelajaran darin dapat dilakukan 

oleh guru pendidikan anak usia dini. Dengan begitu otomatis sebagian peran guru 

PAUD digantikan oleh orang tua anak. 

Pada pengambilan data awal dilakukan di TK Islam Al-Azhar 6 yang telah 

menerapkan kegiatan pembelajaran daring yang dilakukan dengan durasi waktu kurang 

lebih 120 menit setiap harinya sesuai dengan jadwal yang telah dibuat. Hal ini 

menunjukkan keunikan yang terjadi, yaitu anak sebagai peserta didik dapat mengikuti 

proses kegiatan pembelajaran dengan efektif dan efisien serta dapat menunjukkan hasil 

belajar yang baik pula dalam durasi waktu yang jauh lebih panjang dibandingkan 

dengan penjelasan yang telah dijabarkan sebelumnya. 

Dalam penerapan strategi yang dipilih guru ada beberapa komponen yang perlu 

diperhatikan. Menurut Miarso (2004) komponen yang sering ada pada strategi 

pembelajaran, yaitu tujuan umum pembelajaran, teknik, pengorganisasian kegiatan 

pembelajaran, peristiwa pembelajaran, urutan belajar, penialaian, pengelolaan kegiatan 

belajar, tempat, dan waktu kegiatan. Lebih jelas dalam Mulyasa (2017) menyebutkan 

ada 9 komponen stratgei pembelajaran PAUD yang harus diperhatikan agar dapat 

membentuk kompetensi anak secara optimal. Kesembilan komponen tersebut adalah 

(1) Melakukan koordinasi dan komunikasi, (2) Membuat hubungan yang berarti, (3) 

Melakukan aktivitas yang bermakna, (4) Mangatur pembelajaran sendiri, (5) 

Melakukan kerja sama, (6) Berpikir kritis dan kreatif, (7) Membantu individu untuk 

tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat usianya, (8) Tercapainya standar yang 

lebih tinggi, dan (9) Penilaian yang dilakukan menggunakan autentik. 

Ada beberapa jenis strategi pembelajaran yang dapat diterapkan menurut 

Sanjaya (2007) yaitu (1) Strategi pembelajaran Ekspositori, (2) Strategi Pembelajaran 

Inquiry, (3) Strategi Pembelajaran berbasis Masalah, (4) Strategi Pembelajaran 

Peningkatan, (5) Strategi Pembelajaran Kooperatif, (6) Strategi Pembelajaran 

Konstektual, dan (7) Strategi Pembelajaran Afektif. Sementara Hamruni (2012) 
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mengklasifikasikan strategi pembelajaran menjadi 5 yaitu strategi pembelajaran 

langsung, tidak langsung, interaktif, melalui pengalaman, dan mandiri. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa untuk penerapan atau pemilihan 

jenis strategi yang akan digunakan oleh guru harus dapat dilihat dari beberapa unsur, di 

antaranya yaitu tujuan pembelajaran, aktivitas serta pengetahuan awal anak, materi 

kegiatan atau pokok bahasan yang ingin disampaikan, alokasi waktu, fasilitas 

penunjang, jumlah anak dan pengalaman anak dan juga guru itu sendiri. 

Pembelajaran daring ialah cara belajar yang menggunakan teknologi 

komunikasi. Menurut Suhendro (2020) dengan timbulnys wabah Covid-19 ini 

berdampak bagi para guru. Proses kegiatan pembelajaran yang mulanya dilaksanakan 

secara langsung dengan mencapai seluruh aspek baik afektif, kognitif, maupun 

psikomotorik kini beralih menjadi pembelajaran daring. Hal ini memengaruhi tumbuh 

kembang pada anak usia dini. Dengan demikian penyesuaian yang guru lakukan terkait 

dengan proses pelaksanaan pembelajaran daring dengan terus mengembangkan dan 

membangun keterampilan terutama dalam mengelola dan pemanfaatan teknologi dalam 

proses pembelajaran. Pemanfaatkan aplikasi pendukung seperti google meet zoom 

meeting, dan WAG (Whatsapp Group) dapat dilakukan guru untuk memaksimalkan 

proses pembelajaran (S. T. Nasution & Sutapa, 2020). Sejalan dengan riset dari 

Ismawati & Prasetyo (2020) yang menyebutkan bahwa aplikasi zoom meeting adalah 

salah satu aplikasi yang sering digunakan oleh guru dalam penerapan proses 

pembelajaran daring. Aplikasi tersebut cukup efektif dalam mengatasi ruang dan waktu 

serta mampu memaksimalkan proses kegiatan pembelajaran daring anak usia dini. 

Adanya proses pembelajaran daring ini membuat anak menjadi sangat antusias 

terlebih karena alat pendukung yang digunakan seperti hp ataupun laptop yang 

menjadikan anak sangat tertarik sehingga anak akan lebih antusias untuk terlibat dan 

ikut serta dalam kegiatan pembelajaran (Szente, 2020). Akan tetapi Agustin, dkk., 

(2020) menjelaskan bahwa ada beberapa kendala atau hambatan yang dihadapi oleh 

guru PAUD dalam mengajar di masa pandemi, satu diantaranya yang paling sering 

terlihat ialah indikator materi pembelajaran, yaitu ketika guru memiliki kendala dalam 

menentukan kegiatan atau materi yang tepat untuk digunakan. Hal ini diperjelas oleh 

Rasmitadila dkk., (2020) yang menyebutkan salah satu hambatan atau kendala yang 

dialami guru dalam penerapan pelaksanaan pembelajaran daring di masa pandemi ini 

yaitu strategi mengajar yang kurang dapat menarik dan kurang bervariatif sehingga 

berpengaruh pada motivasi anak untuk dapat terlibat dalam proses kegiatan 

pembelajaran, dan juga menyebabkan kurang optimalnya proses pembelajaran yang 

dilakukan. 

Khadijah & Gusman (2020) menerangkan bahwa pembelajaran jarak jauh yang 

diterapkan pada pendidikan anak usia dini merupakan interaksi yang menitikberatkan 

antara guru dengan orang tua dalam mempersiapkan kegiatan bermain bersama anak. 

Dirjen PAUD Dikdasmen Kemendikbud, Harris Iskandar menjelaskan bahwa guru 

tidak harus terpaku pada pembelajaran daring dengan pemberian tugas (CNN 

Indoneisa.com, 2020).  Guru diharapkan dapat mengubah cara pandang dalam 

pembelajaran yang semula konvensional menjadi modern (Chodzirin, 2016). 

Pembelajaran daring anak usia dini dilandasi oleh kebutuhan anak dengan 

penerapan simulasi bermain yang dilaksanakan dengan orang tua, dan peran serta orang 

tua sebagai fasilitator bagi anak dalam belajar (Suhendro, 2020). Aktivitas 

pembelajaran online yang dilakukan via daring memang sulit dilakukan pada jenjang 
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Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), karena anak-anak belum memahami cara 

menggunakan media daring dan belum mampu belajar secara mandiri. Pembelajaran 

anak harus tetap dalam pengawasan dan bimbingan orang tua dalam mengerjakan 

tugasnya dan mengirim hasil belajar anak. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif melalui pendekatan 

studi kasus. Sumber data dalam penelitian ini ialah  kepala sekolah, guru kelompok B. 

Penelitian ini dilakukan melalui kegiatan wawancara, observasi, dan dilengkapi 

dokumentasi dengan mempertimbangkan karakteristik tertentu sesuai dengan 

pembahasan yang diteliti yaitu strategi pembelajaran daring pada anak usia 5-6 tahun. 

Prosedur penelitian yang dilakukan adalah tahap pra lapangan, tahap pekerjaan 

lapangan, dan tahap pengelolaan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Teknik uji validitas data dengan 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan dalam Surat Edaran  Nomor 4 Tahun 

2020 tentang Pelaksaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran 

Corona Virus Disease (Covid-19) yang diterbitkan oleh Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia. Salah satu hal yang tertuang dalam surat tersebut 

yaitu proses belajar dari rumah. Sejumlah persiapan dan langkah dilakukan untuk dapat 

menerapkan proses kegiatan pembelajaran daring. 

Perencanaan pembelajaran daring 

Dalam perencanaan atau persiapan yang dilakukan meliputi materi atau bahan 

ajar, tujuan pembelajaran, serta metode yang akan diterapkan dalam proses kegiatan 

pembelajaran daring. Hal-hal tersebut dipersiapkan secara matang dan mendetail 

sebelum dilaksanakannya proses kegiatan pembelajaran daring pada anak usia dini. 

Mengingat kegiatan ini masih terbilang baru dalam dunia pendidikan anak usia dini, 

maka guru selalu mencoba teknik baru yang dapat membuat proses pembelajaran 

berjalan dengan sebaik mungkin. 

Temuan di lapangan menunjukkan bahwa di lembaga tersebut menerapkan proses 

pembelajaran sesuai dengan ketetapan pemerintah Republik Indonesia, yaitu proses 

pembelajaran jarak jauh dengan sistem pembelajaran daring melalui aplikasi zoom 

meeting di rumah masing-masing peserta didik. Hal ini seperti yang tertera dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Ismawati & Prasetyo (2020) disebutkan bahwa salah 

satu aplikasi yang sering digunakan guru selama proses pembelajaran jarak jauh secara 

daring yaitu aplikasi zoom meeting yang mana aplikasi tersebut cukup efektif dalam 

mengatasi ruang jarak dan waktu dan mampu mengoptimalkan proses pembelajaran 

daring anak usia dini. 

Pelaksanaan pembelajaran daring 

Proses kegiatan pembelajaran dilaksanakan setiap hari mulai senin sampai jumat, 

dimulai dari pukul 08.00 sampai 10.30. Melihat dari fakta di lapangan yang ada, jam 

atau durasi waktu yang digunakan cukup panjang bagi anak usia 5-6 tahun. Hal ini 

berimbas pada jadwal kegiatan yang direncanakan dan pemilihan kegiatan yang kreatif 

serta inovatif. Dengan begitu guru perlu memperhatikan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi strategi pembelajaran pada anak dan membuat berbagai kegiatan yang 

bervariasi untuk anak, dengan tidak meninggalkan dunia bermain pada anak. 

Pembagian waktu kegiatan yang terjadi selama proses pembelajaran daring tidak terlalu 
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terlihat jelas, dalam praktiknya guru akan memimpin dan membuka kegiatan. Selain itu 

sejalan dengan pendapat dari Khadijah & Gusman (2020) yang mengungkapkan bahwa 

pada pendidikan anak usia dini pada kegiatan pembelajaran jarak jauh yang diterapkan 

adalah interaksi yang menitikberatkan antara guru dan orang tua dalam menyiapkan 

kegiatan bermain bersama anak maka adanya kerjasama yang dilakukan berbagai pihak 

juga dilakukan guru menciptakan lingkungan belajar yang aman, dan menyenangkan 

bagi anak meskipun dalam pembelajaran tanpa tatap muka atau daring. 

Penilaian 

Penilaian menjadi salah satu tahap dari proses pembelajaran dan merupakan salah 

satu tugas dari seorang pendidik. Penilaian merupakan rangkaian kegiatan untuk 

memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar 

peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan sehingga 

menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan (Amrulloh, 2015). 

Fakta di lapangan menemukan hasil bahwa proses penilaian yang dilakukan pada 

pembelajaran kegiatan daring ini dilakukan selama proses kegiatan pembelajaran 

berlangsung dengan guru melihat dan menilai sesuai dengan apa yang dilihat dan 

melalui hasil karya anak yang ditunjukkan pada akhir kegiatan ataupun yang dikirimkan 

anak melalui foto atau video. 

 

SIMPULAN 

Strategi pembelajaran yang digunakan dalam penerapan pembelajaran daring  

anak usia 5-6 tahun merupakan gabungan dari beberapa strategi yang ada. Sistem 

pembelajaran daring yang terapkan adalah dengan penerapan metode pembelajaran 

campuran, yang disesuaikan dengan kebutuhan serta keadaan lingkungan belajar anak. 

Strategi pembelajaran yang diterapkan meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian. Hal tersebut merupakan landasan strategi pembelajaran yang diterapkan 

dalam sistem daring seperti saat ini dan memiliki keterkaitan satu sama lain agar 

keberhasilan suatu proses belajar dapat tercapai dengan optimal. Kerja sama yang 

dilakukan oleh banyak pihak terutama kerjasama yang dilakukan oleh orang tua dan 

guru menjadi ujung tombak penerapan proses pembelajaran daring mengingat sebagian 

peran guru yang tergantikan oleh orang tua. Strategi ini dirasa berhasil untuk dapat 

diterapkan pada anak usia 5-6 tahun dalam mengikuti kegiatan pembelajaran daring 

selama masa pandemi covid-19. 
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